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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
5.1. Kesimpulan  
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan 
kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran mengelolah 
peralatan kantor di SMK Karya Pembangunan Baleendah tahun ajaran 2016/2017. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat  ditarik kesimpulan sebagai 
berikut.  
1. Gambaran tingkat motivasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran mengelola 
peralatan kantor di SMK Karya Pembangunan yang diukur melalui indikator 
durasi kegiatan, frekuensi kegitan, presistensi kegiatan, ketabahan, keuluetan, dan 
kemampuan, devosi dan pengorbanan, tingkat aspirasi, tingkat kualifikasi prestasi 
output, dan arah sikap terhadap sasaran kegiatan berada pada kategori sedang. 
Indikator keuluetan, dan kemampuan, devosi dan pengorbanan berada tingkat 
paling tinggi sedangkan indikator terendah berada  berada pada indikator tingkat 
aspirasi dan tingkat kualifikasi prestasi output. 
2. Gambaran tingkat kesiapan belajar siswa kelas X pada mata pelajaran mengelola 
peralatan kantor di SMK karya Pembangunan Baleendah yang diukur melalui 
indikator kondisi fisik, kondisi mental, kondisi emosional, kebutuhan, motif dan 
tujuan, dan keterampilan dan pengetahuan yang telah dipelajariberada pada 
kategori   memiliki tingkat kesiapan belajar yang tinggi pada indikator kebutuhan 
namun tingkat kesiapan belajar yang terendah berada pada indikator motif dan 
tujuan. 
3.  Gambaran  tingkat hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Mengelola 
Peralatan Kantor di SMK Karya Pembanguanan dikategorikan  sedang.  
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4.   Secara parsial pengaruh motivasi belajat terhadap hasil belajar siswa kelas X pada 
mata pelajaran mengelola Peralatan kantor di SMK karya Pembangunan  
Baleendah berada pada kategori sedang.  
5. Secara parsial pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X pada 
mata pelajaran mengelola Peralatan kantor di SMK karya Pembangunan  Baleendah 
berada pada kategori sedang 
 6. Secara simultan pengaruh motivasi belajat  dan kesiapan belajar terhadap hasil 
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran mengelola Peralatan kantor di SMK 
karya Pembangunan  Baleendah berada pada kategori rendah.  
1.2.   Saran  
  Berdasarkan hasil kesimpulan diatas. Implikasi dan saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
 1. Sekaitan dengan variabel motivasi belajar indikator yang harus ditingkatkan 
adalah indikator tingkat aspirasi dan tingkat kualifikasi prestasi output sebagai 
indikator terendah dengan nilai terendah dari variabel motivasi, indikator terendah 
tingkat aspirasi harus ditingkatkan dengan cara memahami setiap materi yang 
dipelajari dengan baik dan dengan cara mengerjakan tugas dengan sempurna. 
Sedangkan untuk indikator kualifikasi prestasi output harus ditingkatkan dengan 
cara mencapai prestasi terbaik di kelas dan menjadi pembelajar mandiri yang 
berprestasi. Seperti yang diungkapkan oleh sardiman (2009, hlm. 85) “motivasi 
dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi belajar. Adanya 
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik dan intensitas 
motivasi seseorang akan sangat menentukan prestasi belajarnya”. Maka dari itu 
tingkat motivasi belajar harus ditingkatkan agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
 2. Sekaitan dengan variabel kesiapan belajar indikator yang harus ditingkatkan 
adalah indikator motif dan tujuan sebagai indikator terendah dengan nilai 
terendah dari variabel kesiapan belajar, indikator terendah motif dan tujuan harus 
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ditingkatkan dengan cara memeiliki alasan yang jelas untuk mempelajari mata 
pelajaran mengelola peralatan kantor, dan memiliki cita-cita yang akan dicapai 
setelah mempelajari pelajaran mengelola peralatan kantor. Seperti yang 
diungkapkan oleh Spearman, B.S., M.S. (2010, hlm.11) “pelajar yang memiliki 
kesiapan belajar yang tinggi akan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik 
dan dapat mengembangkan kecakapan yang dimiliki”. Maka dari itu diharapkan 
tingkat kesiapan belajar pada mata pelajaran mengelola peralatan kantor harus 
ditingkatkan. 
 3. Gambaran variabel hasil belajar siswa menunjukkan bahwa siswa memiliki rata-
rata hasil belajar pada kategori sedang. Menurut Suprijono A., (2009, 
hlm.5).”Hasil belajar adala pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan yang mempengaruhi terhadap 
pembelajaran”. Maka dari itu siswa harus lbih mempersiapkan diri ketiuka akan 
melakukan pembelajaran. 
 
 
